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Reading interest is one of the key factors in developing students' literacy skills 

from an early age. This article discusses the importance of the library visit 

programme in increasing elementary school students' interest in reading. This 

type of research uses descriptive qualitative research, with a fenamology 

approach. In addition, the data analysis technique used is data triangulation. 

This article identifies the introduction of the library visit programme, its 

implementation, efforts to improve students' reading skills, and students' 

activities during library visits. The creative activities conducted during the 

library visit proved to be able to increase learners' engagement and motivate 

them to read more. In addition, learners get a new atmosphere. The results 

showed that the library visit programme had a positive impact on increasing 

students' interest in reading and literacy skills. Collaboration between schools, 

libraries, teachers and parents was seen as a key factor in the success of the 

programme. With the right support, the library visit programme can be an 

effective tool in promoting literacy education among primary school students. 

The library visit programme has great potential to increase elementary students' 

interest in reading and contribute to improving the quality of education in 

Indonesia. 
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Minat baca merupakan salah satu faktor kunci dalam pengembangan kemampuan 

literasi siswa sejak dini. Artikel ini membahas pentingnya program library visit 

dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar (SD). Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan fenamology. 

Selain itu, teknik analisis data yang digunakan ialah triangulasi data. Artikel ini 

mengidentifikasi terkait pengenalan program library visit, implementasi, upaya 

meningkatkan kemampuan membaca siswa, dan kegiatan peserta didik selama 

melakukan kunjungan perpustakaan. Kegiatan kreatif yang dilakukan selama 

kunjungan perpustakaan terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memotivasi mereka untuk membaca lebih banyak. Selain itu, peserta didik 

mendapatkan suasana baru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program library 

visit memberikan dampak positif pada peningkatan minat baca dan kemampuan 

literasi siswa. Kolaborasi antara sekolah, perpustakaan, guru, dan orang tua 

dipandang sebagai faktor kunci dalam keberhasilan program ini. Dengan 

dukungan yang tepat, program library visit dapat menjadi alat yang efektif dalam 

memajukan pendidikan literasi di kalangan siswa SD. Program library visit 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat baca siswa SD dan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan tonggak membangun bangsa. Dengan adanya pendidikan, 

maka generasi mendatang akan menjadi sumber daya manusia yang akan memimpin bangsa 

dengan tentram, damai, dan terarah. Oleh karena itu, anak bangsa sangat diwajibkan dalam 

mengenyam pendidikan. Dalam pendidikan fokus utamanya adalah kegiatan tentang 

penguasaan kemampuan membaca.  

Menurut Dalman, membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Dalam hal ini, 

membaca merupakan suatu usaha untuk menelusuri makna dan informasi yang ada dalam 

tulisan. Semua bidang studi di Sekolah Dasar menyajikan materi dan informasi kepada 

peserta didik dalam bentuk tulisan (Mustangin 2018). Oleh karena itu, peserta didik dituntut 

untuk melakukan kegiatan membaca agar informasi yang ada dalam materi bidang studi 

tersebut dapat mereka pahami dan kuasai. Hal ini menjadi tugas utama sebagai peserta didik 

dalam mengasah kemampuannya dengan banyak membaca akan membantu dalam 

mendapatkan informasi secara akurat. 

Salah satu faktor untuk meningkatkan kegiatan membaca adalah minat. Menurut 

Sukardi minat merupakan suatu kesukaan, kegemaran, atau kesenangan akan sesuatu. Minat 

baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang 

mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediannya untuk 

mendapatkan bahan bacaan, kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. Tanpa adanya 

minat baca yang ada dalam diri seseorang maka kegiatan membaca tidak akan menjadi 

kebutuhan yang penting baginya. Minat akan menyebabkan kegiatan membaca terasa lebih 

mengasyikkan dan menyenangkan (Indrawati 2015). Oleh karenanya, minat menjadi faktor 

pendukung dalam menjalankan suatu aktivitas dengan bersungguh-sungguh sehingga dapat 

dijalankan dengan baik, hati ikhlas khususnya dalam menumbuhkan minat membaca. 

Minat baca merupakan keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi (gairah) untuk 

membaca. pernyataan itu sejalan dengan pendapat Darmono dalam (Hermanto 2020) yang 

menyatakan bahwa minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong sesseorang 

berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca tumbuh dari pribadi masing-masing 

seseorang, sehingga untuk meningkatkan minat baca perlu kesadaran setiap individu. Negara-

negara maju, adalah negara yang minat baca masyarakatnya tinggi. Pernyataan tersebut 

bermakna bahwa minat baca menduduki posisi penting bagi kemajuan suatu bangsa. 

Tumbuhnya minat baca peserta didik akan membantunya di masa depan dalam menganilis 

dan menyelesaikan setiap permasalahan yang ada. 

Namun dari hasil penelusuran kami dalam berbagai kasus yang ditemukan, peserta 

didik kurang minat membaca. Seperti pada artikel (Khasanah, Kolis, and Supriati 2022) 

realita di lapangan berdasarkan hasil pengamatan penulis serta hasil diskusi dengan rekan 

sejawat khususnya yang mengajar di kelas rendah SD Negeri Cengkareng Timur 13 Petang, 

dapat diketahui bahwa kemampuan membaca peserta didik kelas rendah ternyata masih 

kurang memuaskan, masih cukup banyak peserta didik yang hingga kelas 3 (tingkat terakhir 

kelas rendah) membacanya masih belum lancar, selain itu kemampuan mereka dalam 

memahami bacaannya pun masih kurang memuaskan, seringkali mereka tidak dapat 

menangkap intisari wacana yang mereka baca dalam sekali membaca. 

Kemudian pada artikel selanjutnya (Pangestu 2019) berdasarkan observasi pada hari 

Jumat 27 Juli 2018, yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran di kelas II SD Negeri Bligo II 

di Kabupaten Magelang terdapat beberapa permasalahan pada kegiatan pembelajaran di kelas 

II. Mayoritas siswa hanya menirukan apa yang diucapkan guru ketika diminta membaca 
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materi. Sementara siswa lain lebih memilih untuk melakukan aktivitas lain dan tidak 

menyimak bacaan di buku pelajaran. Hal itu menunjukkan bahwa tidak ada ketertarikan 

siswa dalam membaca. Secara lebih lanjut berdasarkan hasil observasi diketahuai bahwa 

masih banyak siswa yang belum lancar membaca, ketika diminta guru membaca materi pada 

buku pelajaran. 

Kasus di atas mewakili betapa rendahnya minat baca peserta didik sehingga menjadi 

program utama guru bekerja sama orang tua dalam membantu menumbuhkan minat peserta 

didik. Salah satu pendekatan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa telah 

digalakkan di antaranya dengan perbaikan perpustakaan di setiap sekolah-sekolah. Selain itu 

hal lain yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak juga disediakan 

mobil pintar selain itu dibangunlah Taman Bacaan Masyarakat di setiap daerah yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah maupun pihak swasta yang peduli terhadap pendidikan 

(Larasati, Nur Latifa Hanum, and Saman Madeten 2022). Penyediaan wadah untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik menjadi program kerja sekolah agar mambantu 

dalam meningkatkan minat kemampuan peserta didik. 

Namun, dalam artikel ini selain mengulik lebih tajam terkait cara meningkatkan minat 

belajar peserta didik, pendekatan yang digunakan tersebut menjadi variasi berbeda dari artikel 

lainnya. Melalui kunjungan ke perpustakaan daerah di Gowa, menjadi program sekolah SDIT 

AT-Tibyan yang diharapkan dapat membantu dan memberikan fasilitas nyaman kepada 

peserta didik. Sehingga suasana baru yang dirasakan mampu mendorong motivasi, semangat 

dan minta bacanya individu peserta didik sehingga menjadi pengalaman seru untuknya. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 

Taylor menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati, pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic 

(Nuraprilia and Nanggala 2023). Penelitian kualitatif menekankan aspek deskripsi yang 

menjelaskan suatu kegiatan atau situasi yang berlangsung yaitu kegiatan peserta didik SDIT 

AT-TIBYAN selama mengunjungi perpustakaan atau library research yang bertempat di Jl. 

Masjid Raya No.36, Sungguminasa, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 

Teknik pengumpulan data yakni wawancara dan analisis dokumen. Sedangkan dalam 

menganalisis datanya menggunakan teknik triangulasi data. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan fenomenology, pendekatan ini berusaha untuk mengungkap, mempelajari serta 

memahami fenomena dan konteksnya yang khas, unik dialami oleh individu hingga tataran 

keyakinan individu yang bersangkutan. Martin Heidegger mengembangkan pendekatan ini 

bertujuan untuk memahami atau mempelajari pengalaman hidup manusia, mencari hakikat 

atau esensi dari pengalaman dan sasarannya adalah untuk memahami pengalaman 

sebagaimana disadari (Ratnaningtyas 2022). Pengalaman berharga yang didapatkan peserta 

didik SDIT AT-Tibyan diharapkan dapat membekas dalam sanubari dan dapat menjadi 

pengalaman yang mengesankan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengenalan Program Library Visit untuk Siswa SD  

 Pada dasarnya kegiatan literasi ini bertujuan untuk menjadikan manusia yang literat. 

Menurut Gunawardena model litearsi merupakan pendekatan yang paling efektif untuk 
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mengembangkan keterampilan siswa (Alfarisy and Yanuar Prasetyawan 2015). Oleh karena 

itu kegiatan literasi merupakan salah satu cara atau metode yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan siswa apabila literasi ini dilakukan secara konsisten oleh karena itu SDIT AT-

Tibyan mempunyai metode literasi dengan kunjungan perpustakaan daerah.  

Kunjungan perpustakaan merupakan kunjungan yang dilakukan oleh siswa beberapa 

kelas pada jam pelajaran untuk membaca buku langsung di dalam perpustakaan. Kegiatan 

membaca ini berlangsung selama beberapa jam pelajaran, dan berakhir sebelum masuk salat 

zuhur. Jadi setiap kelas sudah mempunyai jadwal kunjungan perpustakaan. Melihat antusias 

siswa dalam membaca di perpustakaan ini sangat besar. Siswa sangat bersemangat ketika 

membaca di dalam perpustakaan. Pihak yang terlibat dalam kunjungan perpustakaan ini ialah 

seluruh siswa beserta wali kelas. Wali kelas di sini mengawasi kegiatan membaca siswa, 

membantu siswa dalam mencari buku bacaan. Dalam kunjungan perpustakaan ini juga siswa 

di bebaskan membaca buku apa saja dan jumlah buku yang di baca siswa juga di bebaskan. 

Siswa banyak mengeksplor berbagai macam buku. Di sinilah siswa merasa senang dan minat 

baca siswa juga meningkat. 

Program ini diadakan dalam rangka menumbuhkan minat baca siswa. Sehingga siswa 

merasakan suasana baru ketika membaca buku. Siswa bisa merasakan membaca di 

perpustakaan tidak hanya di dalam kelas. Selain itu, pengenalan program tersebut menjadi 

pengalaman menyenangkan peserta didik dapat berpergian bersama temannya sehingga 

mereka juga menganggap bahwa kegiatan kunjugan tersebut bagian dari rekreasi. 

Implementasi Program Library Visit di Sekolah Dasar 

Rendahnya minat baca dapat berdampak buruk baik dari diri siswa sendiri maupun 

orang lain penyebab utama rendahnya minat baca siswa bisa jadi dari lingkungan keluarga 

dan lingkungan sekolah yang kurang mendukung aktivitas membaca. Rendahnya dukungan 

dari orang tua, guru ataupun teman-teman sebaya mengakibatkan siswa kurang minat 

membaca dan dampak negatif perkembangan dari siswa, dalam kegiatan pembelajaran belum 

mengharuskan siswa membaca. Seperti yang diungkapkan oleh Hardjoprakosa menyatakan 

bahwa yang menyebapkan rendahnya minat baca yaitu, para orang tua tidak memberi 

dorongan kepada anak untuk mengutamakan membeli buku dari pada mainan (Sugiyati 

2017). Pernyataan tersebut menjadi tugas utama orang tua agar lebih mendukung literasi 

peserta didik dengan membelikan buku ketimbang mainan sehingga salah satu cara tersebut 

dapat menumbuhkan minat baca anak. 

Menurut Winarno mengenai permasalahan membaca tidak adanya teman yang 

memberikan semangat kepada temannya untuk membaca. Bahwa teman sebaya di sekolah 

mempengaruhi minat baca siswa di sekolah dasar. Siswa bisa bosan karena dalam 

pembelajaran siswa hanya duduk dan diam tanpa adanya membaca terlebih dahulu sebelum 

pembelajaran berlangsung (Azhari and Ramadan 2022). Oleh sebab itu, sekolah harus 

membuat program tambahan seperti inovasi mengunjungi perpustakaan daerah.  

Hal ini seperti program yang dilaksanakan SDIT ST-Tibyan yang mengunjungi 

perpustakaan daerah dengan bertujuan agar menumbuhkan minat membaca peserta didik, 

bukti tersebut diberikan melaui dokumentasi foto di bawah ini 
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Gambar 1. Peserta didik fokus membaca buku 

 

Pada gambar tersebut terlihat peserta didik sangat menikmati buku bacaan yang 

dipilihnya, mereka berbondong-bondong duduk bersama, dan sangat serius dalam 

menyelesaikan bacaanya sehingga konsep ini dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan minat bacanya, daya pikir, dan menemukan informasi baru dari hasil 

bacaannya. 

Selain itu, hasil wawancara peneliti dengan salah satu siswa SDIT AT-Tibyan 

menyatakan bahwa: 

“Saya sangat senang dapat berkunjung ke perpustakaan gowa, banyak buku yang bisa 

kami pilih, ruangannya sejuk, dan banyak rak buku dan dibebaskan memilih buku apa 

saja yang penting dikembalikan ke rak semula”. 

 Dari pernyataan siswa tersebut, sudah muncul niat untuk membacanya. Sehingga 

program kunjungan ke perpustakaan ini ternyata membuat peserta didik antusias dalam 

mengikuti kegiatan yang diadakan oleh sekolah. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 

diberikan bahwa siswa pada saat membaca di perpustakaan akan merasa senang untuk 

membaca berbagai macam buku-buku pelajaran, atau buku-buku yang sifatnya rekreatif 

seperti komik, cerpen, novel, majalah atau koran sebagai penghibur sebagaimana salah satu 

fungsi perpustakaan adalah fungsi rekreasi (Fadli 2021).  

Perpustakaan memiliki fungsi sebagai sarana dan media yang bisa memberikan 

hiburan bagi pemustaka. Interior perpustakaan dibuat sedemikan rupa sehingga pemustaka 

betah dan nyaman membaca di perpustakaan. Komputer serta jaringan internet yang baik 

yang di tempatkan di perpustakaan akan membantu pemustaka untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan tanpa berpindah tempat untuk berselancar mencari informasi lain yang 

dibutuhkan. Fungsi perpustakaan selanjutnya yaitu fungsi kebudayaan. Fungsi kebudayaan 

berkaitan dengan penyediaan berbagai macam informasi, baik yang tercetak, terekam, 

maupun koleksi lainnya yang bermanfaat untuk menumbuhkembangkan budaya baca 

pemustaka (Endarti 2022). Perpustakaan dengan koleksi-koleksi yang dimiliki bisa 

menumbuhkan daya kreativitas dan imajinasi pemustaka dalam bidang seni. Berbagai 

informasi yang ada di perpustakaan merupakan rekaman berbagai budaya yang ada. Dengan 

desain yang nyaman membuat pengunjung betah untuk berlama-lama menghabiskan 

waktunya di tempat tersebut khususnya mengeksplor banyak buku bacaan yang telah 

disediakan. 
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Fungsi perpustakaan di atas sejalan dengan perpustakaan yang dikunjungi oleh siswa 

SDIT AT-Tibyan, seperti berikut ini: 

 

Gambar 2. Fasilitas yang dinikmati peserta didik 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat fasilitas yang disediakan nyaman dan desain tata letak 

meja yang begitu rapi sehingga memudahkan pengunjung khususnya peserta didik yang 

berada di sana tidak berdesak-desakan dan terlihat rapi. Di perpustakaan tersebut juga 

tersedia komputer dan jaringan WIFI secara gratis. Selain itu, pengunjung juga dapat 

meminjam buku setelah terdaftar pada staf operator perpustakaan. 

Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa 

Upaya meningkatkan minat baca peserta didik harus dibiasakan sejak awal 

pembelajaran, agar peserta didik dapat memahami makna yang terdapat pada isi teks yang 

telah dibaca. Kegiatan membaca dapat dikerjakan jika memiliki minat, keinginan, dorongan, 

dan kemauan. Hal tersebut, perlu ditumbuhkan dengan bantuan dorongan dan motivasi dari 

orang sekitar yakni orang tua di rumah dan guru di sekolah.  

Meningkatkan minat membaca siswa sangatlah diperlukan, untuk mempertajam 

pengamatan kita terhadap informasi-informasi pengetahuan yang diperlukan siswa dalam 

memperbaiki kualitas diri dalam belajar. Banyak selogan yang kita dengar seperti, “membaca 

akan membuka jendela dunia, dan perpustakaan adalah salah satu tempatnya”, Membaca 

merupakan jendela dunia, dengan membaca kita mampu mengenali dunia beserta isinya tanpa 

harus mengelilinginya (Rimoko, Wardarita, and Fitriani 2024). Membaca juga dapat 

meningkatkan daya pikir dan kemampuan seseorang dalam menemukan hal-hal baru yang 

berguna bagi kehidupan. 

Menurut Adzim beberapa hal yang dilakukan dalam upaya meningkatkan minat baca 

di antaranya: (a) orang tua menjadi figure membaca kepada anak (b) memilih bacaan yang 

sesuai pada dengan anak (c) buatlah saat membaca saat dengan anak.  Sedangkan menurut 

Astuti upaya meningkatkan dapat dilakukan sebagai berikut: (a) motivasi orang tua dan guru 

(b) promosikan gerakan gemar membaca di lingkungan sekolah. (c) memberikan 

penghargaan untuk anak yang gemar membaca (e) pengemasan buku yang menarik 

(Elendiana 2020). Upaya tersebut dapat terwujud berkat kerjasama dari orang tua dan guru, 

sehingga lingkungan menjadi faktor pendukung dalam membantu menumbuhkan minat baca 

peserta didik 
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Menumbuhkan minat peserta didik mampu didapatkan di lingkungan formal, yakni 

sekolah. Pendampingan guru dalam menambah dan memberikan motivasi kepada peserta 

didik menjadi langkah awal yang bisa memberikan semangat peserta didik memulai sesuatu 

khususnya meningkatkan minat membaca. Seperti pada program SDIT At-Tibyan dalam 

kunjungannya ke perpustakaan daerah bersama peserta didik didampingi oleh guru, berikut 

dokumentasinya: 

 

Gambar 3. Guru mendampingi dan memberikan arahan pada peserta didik 

 

 Gambar 3, terlihat antara guru dan peserta didik pada saat melakukan kunjungan ke 

perpustakaan daerah. Peserta didik didampingi oleh guru sehingga membantu 

mengarahkannya agar lebih teratur dan terarah. Pendampingan guru menjadi faktor utama 

dalam keberhasilan tujuan pembelajaran, khususnya dalam menumbuhkan minat belajar 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Novthalia et al. 2020) bahwa guru berperan 

sebagai kreator dengan membuat kreasi kegiatan membaca. Kreasi bertujuan agar peserta 

didik tertarik dan tidak bosan dalam membaca. Kreasi yang dilakukan antara lain membuat 

kegiatan khusus membaca. Guru selalu mengadakan kegiatan literasi sebelum pembelajaran 

dimulai. Pada pembelajaran daring, guru mengimbau peserta didik untuk membaca di pagi 

hari untuk menghasilkan kebiasaan membaca dengan kesenangan dan kenyamanan membaca. 

Selain itu, dapat mendorong peserta didik kelas rendah memiliki kelancaran membaca. 

nderung membeli bacaan yang disukai. Pada saat pembelajaran luring guru mengadakan 

kegiatan mengunjungi perpustakaan dan memintapeserta didik untuk meminjam serta 

membaca bacaan kemudian saling bertukar bacaan dengan teman. 

Kegiatan Kreatif yang Dapat dilakukan Selama Kunjungan Perpustakaan 

 Kegiatan kreatif yang direncanakan guru dan pengelola perpustakaan sebelum hari 

kunjungan menjadi faktor penentu agar peserta didik dapat teratur, hal lain juga agar tidak 

mengganggu pengunjung lain sehingga kenyamanannya tetap terjaga. Seperti pada kunjungan 

SDIT AT-Tibyan sebagai berikut: 
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Gambar 4. Petugas layanan perpustakaan memberikan arahan kepada peserta didik 

 

Pada gambar tersebut, terlihat peserta didik duduk melingkari meja yang tersedia di 

perpustakaan, dan menyimak arahan dari petugas pelayanan pembaca. Isi instruksi dari 

petugas pelayanan pembaca yaitu mengingatkan agar pengunjung tetap mengutamakan 

kerapian yakni setelah membaca, maka buku harus disimpan pada tempatnya, tidak ribut, dan 

antri dalam mengambil buku di depan rak.  

Hal tersebut sejalan dengan tugas seorang petugas pelayanan pembaca yang 

merupakan seseorang yang ditunjuk memberikan pelayanan terhadap peserta didik, guru-

guru, dan pegawai lainnya yang mengunjungi perpustakaan sekolah. Seperti halnya 

pelayanan teknis, pelayanan pembaca juga ada yang bersifat profesi dan ada pula yang 

bersifat teknis. Oleh sebab itu seseorang yang ditunjuk sebagai petugas pelayanan pembaca 

tidak hanya terampil, tekun, tetapi juga mampu mengadakan hubungan kemanusiaan atau 

“human relation”, penyabar, penyayang, ramah tamah, sehingga dapat memberikan 

pelayanan dengan sebaik-baiknya (Khairullah et al. 2021). 

Kegiatan lain yang bisa dilakukan peserta didik adalah memanfaatkan fasilitas 

perpustakaan saat melakukan kunjungan seperti yang terlihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 5. Peserta didik menikmati fasilitas komputer perpustakaan 

 

Pada gambar tersebut terlihat peserta didik tengah asik memandangi layar komputer. 

Fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan ini sangat disambut baik oleh peserta didik. Di 
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tengah bosannya membaca sehingga dia dapat melimpir sejenak untuk bermain di komputer. 

Dari gambar tersebut, peserta didik sangat senang dan semangat dalam belajar 

mengoperasikan komputer di hadapannya. Sehingga kunjungan peserta didik di perpustakaan 

gowa membuatnya memiliki banyak pengalaman dan kegiatan mengesankan selain banyak 

mendapatkan informasi melalui buku bacaan, juga mendapatkan ilmu baru dengan 

mengoperasikan komputer dengan teknik dasar yang belum tentu bisa didapatkan prakteknya 

secara langsung di sekolah. 

Berkunjung ke perpustakaan menjadi pengalaman yang positif dan memberikan 

ingatan menyenangkan bagi peserta didik. Hal ini menciptakan hubungan positif dengan buku 

dan literasi, dalam meningkatkan minat merek untuk tekum belajar melalui membaca. Hal ini 

sejalan dengan kegiatan yang dilakukan peserta didik seperti berikut 

 

Gambar 6. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan 

 

Terlihat pada gambar tersebut, peserta didik tengah menganalisis buku di depannya, 

hal itu menjadi tugasnya sebelum meninggalkan perpustakaan. Setiap anak diminta untuk 

menuliskan isi buku yang telah dibaca. Hal ini bertujuan untuk membantu literasi peserta 

didik, meningkatkan daya ingatnya, dan imajinasi dalam setiap buku bacaan yang diberikan  

Metode tersebut juga sejalan dengan pernyataan Hastuti bahwa metode pemberian 

tugas adalah sebuah metode pembelajaran dengan pemberian tugas yang tidak hanya sekedar 

menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, melainkan harus mempunyai unsur latihan 

secara berulang-ulang, dikerjakan dan dilaporkan hasilnya sebagai pertanggungjawaban dari 

hasil belajar serta mempunyai unsur didaktis pedagogis bagi para siswa (Siska 2020). Tugas 

yang diberikan dapat dikerjakan di kelas, di perpustakaan, di rumah, atau di tempat-tempat 

lain dalam kaitannya dengan materi pokok yang diberikan atau yang ditugaskan. 

Dari segi kekuatan, mengajar dengan menggunakan metode pemberian tugas 

manfaatnya adalah; 1) membuat siswa aktif belajar, 2) mengembangkan kemandirian, 3) 

lebih meyakinkan dan memperdalam tentang apa yang dipelajari, 4) membina tanggung 

jawab dan disiplin, 5) membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengelola sendiri 

informasi (Fadri.S 2016). Metode tersebut diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memperdalam pemahamannya. Melalui metode pemberian tugas juga membantu siswa dalam 

mengenali, mempertajam daya ingat serta mengukur tingkat pemahaman materi yang telah 

dipelajari. 

 

KESIMPULAN  

Program library visit merupakan inisiatif yang efektif dalam meningkatkan minat 

baca siswa SD. Program tersebut memberikan daya tarik kepada peserta didik dalam 

membangkitkan semangat dan motivasi dalam membaca. Terlihat peserta didik sangat 
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semangat dan antusias dalam program kunjungan ke perpustakaan. Hal ini menjadi program 

yang perlu diperhitungkan untuk diselenggarakan oleh tiap lembaga sekolah agar minat baca 

peserta didik tetap terjaga. Program ini mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan kecintaan 

terhadap membaca sejak dini. Melalui kunjungan yang terstruktur dan didukung oleh 

kegiatan kreatif, siswa tidak hanya mendapatkan akses ke bahan bacaan yang bervariasi tetapi 

juga mengalami suasana yang mendukung aktivitas membaca. Keberhasilan program ini juga 

bergantung pada kolaborasi antara SDIT AT-tibyan sebagai lembaga penyelenggara, guru, 

perpustakaan, orang tua dalam mendorong, dan membimbing peserta didik untuk 

memanfaatkan kesempatan ini dengan sebaik mungkin. 

Program library visit menjadi program usulan untuk setiap lembaga sekolah agar 

diterapkan  agar membantu menumbuhkan minat peserta didik dalam membaca. Feedback 

dari siswa dan guru dapat digunakan untuk terus menyempurnakan program ini sehingga 

dapat memberikan manfaat maksimal. Program library visit memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan minat baca siswa SD dan pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 
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